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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang Husnudzon Dalam Psikologi Positif: Teori Dan Implementasinya. Dimana 
Husnudzon merupakan konsep positif yang memiliki pengaruh besar dalam psikologi positif. Dalam 
konteks psikologi, Husnudzon merujuk pada sikap optimis dan kepercayaan positif terhadap individu, 
lingkungan, dan masa depan. Teori Husnudzon menekankan pentingnya memandang individu dan 
situasi dengan sudut pandang yang optimis, mengakui potensi dan kebaikan dalam setiap orang dan 
setiap situasi. Teori Husnudzon dalam psikologi positif menyoroti dampak positif dari pandangan 
optimis terhadap kesejahteraan mental dan emosional seseorang. Keyakinan yang kuat akan 
kemampuan individu untuk mengatasi tantangan, menghadapi kegagalan, dan tumbuh melalui 
pengalaman merupakan inti dari konsep Husnudzon. Implementasi teori Husnudzon dalam praktik 
psikologis melibatkan pengembangan sikap positif dan optimis melalui berbagai intervensi psikologis, 
seperti terapi kognitif perilaku, pelatihan keterampilan sosial, dan pembelajaran pengaturan emosi. 
Dengan mengintegrasikan konsep Husnudzon dalam psikologi positif dapat membantu individu untuk 
mengubah pola pikir negatif menjadi pola pikir yang lebih optimis dan membangun kepercayaan diri 
yang kuat selain itu dapat membuat individu dapat mengubah perspektif mereka terhadap diri sendiri 
dan dunia sekitarnya, menuju kehidupan yang lebih bahagia dan bermakna. Implementasi teori 
Husnudzon juga dapat diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari seperti dalam pendidikan, 
organisasi, dan pengembangan diri untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, dan kualitas hidup 
secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 
Manusia pada hakikatnya akan seìlalu meìnghadapi masalah dalam meìnjalani 

keìhidupannya. Mulai dari keìhidupan seìhari-hari beìrsama keìluarga, seìsama teìman, maupun 
masyarakat seìkitar. Max Scheìlleìr meìnggambarkan manusia seìbagai das Krankeì Tieìr (heìwan 
yang sakit) yang seìlalu geìlisah dan beìrmasalah. Dalam meìnjalankan keìhidupan seìhari-hari 
seìtiap oìrang tidak seìlamanya dalam koìndisi bahagia. Teìrkadang ada pula yang meìngalami 
peìristiwa yang meìmbuatnya seìdih dan bahkan tidak ada keìmampuan untuk meìlampauinya. 
Seìmuanya itu datang silih beìrganti seìpeìrti sudah ada keìteìraturan (keìteìtapan Allah). Manusia 
juga meìngalami peìrubahan hidup, baik pada dirinya maupun seìkitarnya, baik yang beìrsifat 
koìnstruktif maupun deìstruktif. Seìtiap peìrubahan meìnjadi bagian yang tidak teìrpisahkan dalam 
keìhidupan manusia. Seìtiap teìrjadi peìrubahan di seìkitarnya manusia harus meìngambil 
keìputusan yang teìpat seìbagai koìnseìkueìnsi inteìraksi manusia deìngan seìkitarnya. Namun, 
teìrkadang keìputusan yang diambil tidak seìsuai harapan, dan beìrujung pada sikap putus asa 
yang akan meìnjeìrumuskan keì jalan yang tidak beìnar. Seìmuanya teìrgantung bagaimana 
seìseìoìrang meìmaknai seìgala seìsuatu yang dialami dalam keìhidupannya. Untuk itu, peìrlu 
peìnyadaran dan peìrbaikan diri. Oìleìh kareìna itu, manusia dalam meìnjalani hidupnya harus 
seìlalu meìnanamkan rasa husnudzoìn (beìrprasangka baik) dalam dirinya. Dalam psikoìloìgi 
poìsitif, salah satu koìnseìp yang sangat peìnting adalah meìnanamkan rasa husnudzoìn dalam diri. 
Husnudzoìn meìrupakan suatu koìnseìp yang sangat peìnting dalam meìmbeìntuk kualitas hidup 
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yang leìbih baik. Deìngan meìmiliki asumsi poìsitif teìrhadap diri seìndiri, oìrang lain, dan 
lingkungan seìkitar, seìseìoìrang dapat meìningkatkan keìseìjahteìraan dan keìbahagiaan meìreìka. 
Dan Peìrlu dikeìtahui bahwa seìcara psikoìloìgis, oìrang yang tidak husnudzoìn atau yang seìlalu 
soìudzoìn dapat beìrpeìngaruh keìpada keìseìhatan meìntal seìseìoìrang. Jika seìseìoìrang seìlalu 
meìnyuntikkan prasangka buruk teìntang oìrang lain atau dirinya seìndiri atau bahkan Tuhan 
teìntang masa deìpannya, itu dapat meìnyeìbabkan rasa takut, ceìmas dan deìngan deìmikian tidak 
ada keìdamaian di hati. 
 
METODE PENELITIAN 

Tulisan ini meìngkaji teìntang Husnudzoìn Dalam Psikoìloìgi Poìsitif: Teìoìri Dan 
Impleìmeìntasinya. Peìngumpulan data meìlalui hasil peìneìlitian keìpustakaan (library reìseìarch) 
yaitu meìtoìdeì peìngumpulan data deìngan cara meìmahami dan meìmpeìlajari teìoìri-teìoìri dari 
beìrbagai liteìratur yang beìrhubungan deìngan peìneìlitian. Peìneìlitian keìpustakaan adalah 
peìneìlitian yang ideìntic deìngan keìgiatan analisis teìks atau wacana yang meìnyeìlidiki suatu 
peìristiwa, baik beìrupa peìrbuatan atau tulisan yang diteìliti untuk meìndapatkan fakta-fakta yang 
teìtap seìpeìrti meìneìmukan asal-usul, seìbab peìnyeìbab seìbeìnarnya dan seìbagainya 
(Hamzah,2022:7). Dalam Hal ini (Zeìd, 2008:8) meìnyeìbutkan bahwa peìneìlitain keìpustakaan 
meìlibatkan seìrangkaian aktivitas teìrkait deìngan meìngumpulkan data dari sumbeìr-sumbeìr 
pustaka, meìmbaca, meìncatat, dan meìngoìlah mateìri peìneìlitian. Keìmudian Sari (2020:43) 
meìnyeìbutkan bahwa peìneìlitian ini juga diseìbut seìbagai liteìratureì reìvieìw, yang mana beìrtujuan 
untuk meìnggali infoìrmasi dan data dari beìrbagai sumbeìr di peìrpustakaan, seìpeìrti seìjarah, 
doìkumeìn, buku dan majalah. Peìneìlitian keìpustakaan eìrat hubungannya deìngan peìneìlitian 
kualitatif, yang meìnghasilkan infoìrmasi dalam beìntuk catatan dan data deìskriptif yang 
meìndukung proìseìs peìnulisan. Peìndeìkatan kualitatif meìlibatkan peìnggunaan manusia seìbagai 
instrumeìnt peìneìlitian, kareìna koìnteìks soìcial beìrpeìran peìnting dalam meìmahami makna.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Psikologi Positif 

a. Pengertian Psikologi Positif. Koìnseìp psikoìloìgi poìsitif ini awalnya dipeìrkeìnalkan oìleìh 
Martin Seìligman pada 1998. Seìligman meìndeìfinisikan bahwa hidup bahagia teìrbagi 
meìnjadi tiga koìnstruk, yaitu pleìasant lifeì, goìoìd lifeì, dan meìaningful lifeì.  
1) Pleasant Life. Pleìasant lifeì adalah deìfinisi keìbahagiaan duniawi yang meìnurut ahli 

Seìligman adalah keìbahagiaan yang biasa didapatkan oìleìh oìrang-oìrang deìngan 
keìmampuan eìkoìnoìmi meìneìngah keì atas. 

2) Good Life. Goìoìd lifeì adalah keìbahagiaan yang dialami apabila seìseìoìrang foìkus pada 
keìkuatan pribadi dan hubungan deìngan oìrang lain. 

3) Meaningful Life. Meìaningful lifeì adalah hidup yang ideìal dan peìnuh deìngan makna dan 
peìlajaran yang dapat dipeìtik, seìhingga meìaningful lifeì ini ditoìnjoìlkan di dalam 
psikoìloìgi poìsitif. 

 

Maka dari itu, peìngeìmbangan meìngeìnai keìkuatan individu, peìnguatan eìmoìsi poìsitif, 
dan juga peìneìmuan makna dan tujuan hidup seìrta dapat beìrkoìntribusi pada hasil 
keìhidupan yang poìsitif. Dari peìngeìrtian teìrseìbut, jika dilihat meìngeìnai foìkus psikoìloìgi 
poìsitif adalah meìngeìnai keìbahagiaan dan keìpuasan hidup bukan beìrarti seìoìrang individu 
disarankan untuk meìnyingkirkan peìmikiran dan juga eìmoìsi neìgatif yang dirasakan. 
Artinya, psikoìloìgi poìsitif teìrseìbut justru meìndukung individu untuk meìngeìloìla pikiran 
dan eìmoìsi neìgatif teìrseìbut seìhingga meìnjadi cara yang teìpat untuk meìngeìmbangkan diri. 
Seìlain itu, Meìnurut salah satu toìkoìh geìrakan psikoìloìgi poìsitif, “psikoìloìgi poìsitif adalah 
studi ilmiah teìntang apa yang baik dan poìsitif dalam hidup, dari lahir sampai mati dan 
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meìmbuat hidup paling beìrharga untuk dijalani” (Peìteìrsoìn,2006). psikoìloìgi poìsitif adalah 
peìndeìkatan ilmiah untuk meìmpeìlajari pikiran, peìrasaan, dan peìrilaku manusia, deìngan 
foìkus pada keìkuatan daripada keìleìmahan, meìmbangun keìbaikan dalam hidup daripada 
meìmpeìrbaiki yang buruk, dan meìnghilangkan nyawa oìrang lain. oìrang-oìrang biasa 
hingga meìnjadi “heìbat” alih-alih hanya beìrfoìkus pada meìnggeìrakkan meìreìka yang 
keìsulitan untuk meìncapai “noìrmal” (Peìteìrsoìn, 2008). Psikoìloìgi poìsitif beìrfoìkus pada 
peìristiwa dan peìngaruh poìsitif dalam keìhidupan, antara lain: 
1) Peìngalaman poìsitif (seìpeìrti keìbahagiaan , keìgeìmbiraan, inspirasi, dan cinta). 
2) Keìadaan dan sifat poìsitif (seìpeìrti rasa syukur, keìtahanan , dan kasih sayang ). 
3) Leìmbaga poìsitif (meìneìrapkan prinsip-prinsip poìsitif dalam seìluruh oìrganisasi dan 

leìmbaga). 
 

Seìpeìrti yang dikatakan oìleìh proìfeìsoìr Univeìrsitas Michigan dan leìgeìnda psikoìloìgi 
poìsitif Christoìpheìr Peìteìrsoìn: “psikoìloìgi poìsitif jangan disamakan deìngan seìlf-heìlp yang 
beìlum teìruji, peìneìgasan tanpa kaki, atau agama seìkuleìr—tidak peìduli seìbeìrapa baik hal ini 
meìmbuat kita meìrasa. Psikoìloìgi poìsitif bukanlah veìrsi daur ulang dari keìkuatan beìrpikir 
poìsitif atau seìkueìl dari Theì Seìcreìt.” (2008). Peìteìrsoìn seìlanjutnya meìnguraikan teìoìri dan 
koìnseìp yang dihasilkan dari peìneìlitian seìjauh ini (sampai tahun 2008):  
1) Seìcara umum, seìbagian beìsar oìrang meìrasa bahagia 
2) Keìbahagian adalah salah satu peìnyeìbab hal-hal baik dalam hidup, dan juga meìndoìroìng 

leìbih banyak keìbahagiaan 
3) Keìbanyakan oìrang cukup tangguh 
4) Keìbahagiaan, keìkuatan karakteìr dan hubungan soìcial yang baik beìrtindak seìbagai 

peìnyangga teìrhadap keìkeìceìwaan dana keìmunduran 
5) Krisis meìngungkapkan karakteìr 
6) Oìrang lain peìnting (dalam hal apa yang meìmbuat hidup layak dijalani) 
7) Agama peìnting / spiritualitas 
8) Peìkeìrjaan juga peìnting dalam meìmbuat hidup layak untuk dijalani, seìlama kita teìrlibat 

dan meìndapatkan makna seìrta tujuan darinya 
9) Uang meìmbeìrikan hasil yang seìmakin beìrkurang atas keìbahagiaan kita seìteìlah titik 

teìrteìntu, namun kita bisa meìmbeìli keìbahagiaan deìngan meìmbeìlanjakan uang untuk 
oìrang lain 

10) Eìudaimoìnia (keìseìjahteìraan, beìntuk keìpuasan yang leìbih dalam daripada keìbahagiaan) 
leìbih peìnting daripada heìdoìnismeì (foìkus tunggal pada keìseìnangan dan eìmoìsi poìsitif) 
untuk meìnjalani keìhidupan yang baik; 

11) “Hati” leìbih peìnting daripada “keìpala”, yang beìrarti bahwa hal-hal seìpeìrti eìmpati dan 
kasih sayang sama peìntingnya deìngan peìmikiran kritis 

12) Hampir seìmua hari baik meìmiliki tiga keìsamaan: rasa oìtoìnoìmi, koìmpeìteìnsi, dan 
hubungan deìngan oìrang lain  

13) Keìhidupan yang baik bisa diajarkan. 
b. Pilar Psikologi Positif. Psikoìloìgi poìsitif meìrupakan psikoìloìgi yang meìngutamakan 

psikoìloìgi poìsitif yang dimiliki manusia agar psikoìloìgi poìsitif teìrseìbut dapat beìrfungsi 
seìcara oìptimal dan juga apa saja beìrbagai faktoìr yang meìmpeìngaruhi, oìleìh seìbab itu, 
psikoìloìgi poìsitif ini teìntu meìmiliki ruang lingkup. Beìrikut meìrupakan ruang lingkup atau 
pilar psikoìloìgi poìsitif diantaranya adalah: 
1) Karakteìr Poìsitif. Pilar peìrtama adalah peìngkajian teìrhadap karakteìr poìsitif 

atau virtueìs, yaitu: kreìatif, rasa ingin tahu, meìmiliki keìgeìmaran beìlajar, meìmiliki 
keìarifan, meìmiliki keìteìrbukaan pikiran, meìmiliki keìbeìranian, murah hati, tabah dalam 
keìsulitan, dan juga peìnuh seìmangat. 

https://positivepsychology.com/what-are-your-strengths/
https://positivepsychology.com/happiness/
https://positivepsychology.com/resilience-in-positive-psychology/
https://positivepsychology.com/self-compassion-exercises-worksheets/
https://positivepsychology.com/eudaimonia/
https://positivepsychology.com/hedonism/
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2) Eìmoìsi Poìsitif. Pilar keìdua yaitu peìngkajian teìrhadap eìmoìsi poìsitif, yaitu: keìbahagiaan 
(happineìss), beìrsyukur (gratitudeì), meìngharapkan hal baik (hoìpeì), kasih sayang (loìveì), 
meìmaafkan (foìrgiveìneìss), dan geìmbira (humoìr). 

3) Institusi Poìsitif. Peìngkajian teìrhadap institusi poìsitif, yaitu: keìluarga yang kukuh, 
peìrcaya pada peìmeìrintah yang deìmoìkrasi, meìnjunjung tinggi oìrganisasi dan 
keìbeìbasan infoìrmasi, beìrtanggung jawab, peìduli (caring), beìradab (civil soìcieìty), adil, 
meìmiliki toìleìransi, noìn-diskriminatif, saling meìnghargai, dan juga saling meìndukung. 

c. Tujuan dan manfaat Psikologi Positif 
1) Tujuan psikoìloìgi Poìsitif. Psikoìloìgi poìsitif beìrtujuan untuk meìlakukan katalisasi suatu 

peìrubahan dalam psikoìloìgi. Artinya, psikoìloìgi poìsitif ini tidak hanya meìmpeìrbaiki 
seìsuatu yang paling buruk yang teìrjadi di dalam keìhidupan, teìtapi juga bagaimana 
meìmbangun kualitas teìrbaik dalam hidup dan meìmpeìrbaiki keìseìimbangan di waktu 
lalu. Teìntu saja, beìrbagai aspeìk poìsitif yang tidak teìrgali atau tidak teìrpeìrhatikan 
dalam diri seìseìoìrang harus mulai dikeìmbangkan. Peìndeìkatan psikoìloìgi poìsitif 
meìrupakan suatu langkah peìmbeìrdayaan individu dan masyarakat untuk meìmbangun 
bangsa yang beìradab. Seìlain itu, tujuan dikeìmbangkannya psikoìloìgi poìsitif adalah 
untuk meìnciptakan alat dan teìknik untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan dan keìseìhatan 
psikoìloìgis yang beìrdampak pada individu, hubungan meìreìka deìngan oìrang lain, dan 
juga hubungannya deìngan keìseìhatan fisik. 

2) Manfaat Psikoìloìgi Poìsitif. Psikoìloìgi poìsitif ini beìrmaksud untuk meìnginisiasi beìrbagai 
peìrubahan dalam psikoìloìgi seìbagai ilmu soìsial, peìrubahan yang dapat meìnyeìbabkan 
reìoìrieìntasi dan peìralihan dari seìcara eìksklusif hanya sibuk untuk meìmpeìrbaiki 
koìndisi yang sakit/buruk dalam hidup, meìnuju peìngeìmbangan kualitas yang teìrbaik 
dalam hidup. Oìleìh seìbab itu, psikoìloìgi poìsitif ini meìmbeìrikan peìngaruh poìsitif 
teìrhadap keìhidupan individu, seìpeìrti:  
a) Reìmaja yang bahagia mampu meìnghasilkan peìndapatan yang leìbih beìsar pada 15 

tahun yang akan datang, jika dibandingkan deìngan reìmaja yang kurang bahagia, 
deìngan meìnyamakan peìndapatan, tingkat, dan beìrbagai faktoìr lainnya. 

b) Disiplin dua kali leìbih bagi seìbagai peìneìntu preìstasi baik di seìkoìlah maupun dunia 
keìrja jika dibandingkan deìngan IQ yang tinggi. 

c) Wanita yang meìnunjukkan seìnyum yang geìnuineì pada foìtoìgrafeìr pada usia 18 
tahun akan meìngalami peìrceìraian yang leìbih seìdikit dan meìmiliki keìpuasan 
peìrnikahan yang leìbih tinggi dibandingkan deìngan yang meìnampilkan seìnyum 
pura-pura. 

d. Contoh Psikologi Positif. Keìtika meìngalami seìbuah masalah, seìoìrang peìreìmpuan seìbut 
saja beìrnama Lintang tidak meìmiliki siapa pun untuk teìmpat ceìrita kareìna dirinya meìrasa 
tidak nyaman beìrceìrita deìngan banyak oìrang. Oìleìh seìbab itu, Lintang meìmutuskan 
meìmanfaatkan psikoìloìgi poìsitifnya yaitu deìngan meìmaafkan. Meìmaafkan meìmiliki 
dampak poìsitif, teìrutama bagi keìteìnangan batin seìoìrang individu, yaitu deìngan 
meìmaafkan kita dapat meìrasakan eìmoìsi poìsitif kareìna tidak lagi meìngingat hal-hal yang 
meìmbuat sakit hati, dapat meìleìpaskan peìrasaan-peìrasaan neìgatif, hati meìnjadi leìbih 
teìnang, deìngan beìrkurangnya rasa marah, dan pastinya dapat meìnghilangkan rasa 
deìndam yang peìrnah beìrsarang dalam hati. Meìmaafkan juga dapat meìnciptakan 
keìteìnangan batin yang meìmbuat hati akan meìnjadi leìbih teìntram dan nyaman, dzikir itu 
seìndiri jika seìnantiasa dilakukan oìleìh seìseìoìrang maka akan meìmbuat seìseìoìrang akan 
meìrasa deìkat deìngan Allah dan meìrasa dilindungi dimanapun meìreìka beìrada. 
Keìteìnangan batin dan meìmaafkan meìrupakan salah satu beìntuk psikoìloìgi poìsitif kareìna 
dapat meìneìnangkan dan meìneìntramkan oìtak manusia, teìrleìbih jika beìrdzikir dilakukan 
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oìleìh seìseìoìrang seìtiap hari dan seìtiap waktu dalam koìndisi apapun dan dimanapun, 
niscaya oìrang teìrseìbut seìtiap hari dalam hidupnya seìlalu meìndapatkan keìteìnangan 
batin. Seìlain itu juga akan mampu meìnyeìhatkan dan meìneìtralkan saraf-saraf yang ada 
pada tubuh manusia. 

 
Teori Husnudzon 
Defenisi Husnudzon 

Husnuzan beìrasal dari bahasa Arab namun kini teìlah diseìrap keì dalam bahasa Indoìneìsia, 
deìngan arti prasangka baik. Dilihat dari bahasa Arab, husnuzan teìrdiri dari 2 kata Zan dan husn, 
yang beìrarti prasangka dan baik. Al-Qur’an seìbagai rujukan utama dan peìrtama meìneìgaskan 
teìntang husnuzan deìngan jeìlas dalam beìbeìrapa ayat antara lain: QS. Al-Hujurat [49]: 12. Ayat 
teìrseìbut meìnjeìlaskan, bahwa Allah Swt seìnantiasa meìmeìrintahkan makhlukNya untuk seìlalu 
meìnjauhi prasangka buruk, meìncari aib, seìrta meìnggunjing deìngan seìsama makhlukNya. 
Seìbab, hal teìrseìbut teìrmasuk doìsa dan hal keìji yang tidak meìmpeìroìleìh ampunan dari Allah Swt 
keìcuali beìrtaubat. Keìmudian dipeìrteìgas keìmbali bahwa peìrbuatan meìnggunjing dan beìrburuk 
sangka sama halnya deìngan makan daging saudaranya seìndiri yang sudah mati. Untuk itu, 
seìbagai mahluk ciptaanNya seìnantiasa beìrprasangka dan beìrpeìrilaku baik teìrhadap seìgala 
seìsuatu yang teìlah dibeìrikan oìleìh Allah Swt. Ibnul Qayyim al-Juziyah meìmakani Ḥusnudzoìn 
deìngan sikap yang dapat meìmbawa manusia keìpada keìtaatan dan keìpatuhan keìpada Allah Swt, 
yang diiringi deìngan usaha dan keìgigihan seìrta teìtap peìrpeìgang teìguh teìrhadap peìrintah dan 
laranganNya supaya dalam beìrhusnuzan meìmiliki harapan yang beìnar dan kuat. Dan 
meìnjadikannya seìbagai sarana meìnuju hal-hal yang beìrmanfaat dan meìnghindari hal-hal yang 
meìnjadi peìnghalang. Husnuzan juga dapat diartikan seìbagai cara pandang seìseìoìrang yang 
meìmbuatnya meìlihat seìgala seìsuatu seìcara poìsitif, seìoìrang yang meìneìrapkan sikap husnuzan 
akan meìmpeìrtimbangkan seìgala seìsuatu deìngan pikiran jeìrnih, pikiran dan hatinya beìrsih dari 
prasangka yang beìlum teìntu keìbeìnarannya. 

Meìnurut Pinanditoì, ḥusnudzoìn meìnjadi seìbuah landasan poìkoìk bagi manusia dalam 
beìrpikir poìsitif atas seìgala peìristiwa yang dialami. Imam Ja’far Shadiq beìrkata, “Beìrprasangka 
baik keìpada Allah beìrarti bahwa kamu tidak boìleìh beìrharap keìcuali keìpada-Nya dan kamu 
tidak boìleìh takut teìrhadap apapun keìcuali dari doìsa-doìsa yang kamu lakukan. Sikap husnudzoìn 
akan meìlahirkan keìyakinan bahwa seìgala keìnikmatan dan keìbaikan yang diteìrima manusia 
beìrasal dari Allah, seìdangkan keìburukan yang meìnimpa manusia diseìbabkan doìsa dan 
keìmaksiatannya. Tidak seìoìrang pun bisa lari dari takdir yang teìlah diteìtapkan Allah. Tidak ada 
yang teìrjadi di alam seìmeìsta ini meìlainkan apa yang Dia keìheìndaki dan Allah SWT tidak 
meìridhai keìkufuran untuk hambaNya, Allah SWT teìlah meìnganugeìrahkan keìpada manusia 
keìmampuan untuk meìmilih dan beìrikhtiar. Seìgala peìrbuatannya teìrjadi atas pilihan dan 
keìmampuannya yang harus dipeìrtanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Beìrdasarkan 
beìbeìrapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ḥusnudzoìn meìmiliki arti baik sangka, 
khususnya baik sangka teìrhadap seìgala keìteìntuan Allah seìhingga manusia dapat seìnantiasa 
beìrpikir poìsitif keìtika ditimpa keìnikmatan maupun keìsusahan di dalam hidup. 
 
Dasar Kewajiban Berhusnudzon 

Sagir meìneìgaskan bahwa seìtiap manusia peìrlu untuk beìrḥusnuẓẓan keìpada Allah, Rasul, 
oìrang-oìrang saleìh dan seìkalian oìrang mukmin, dikareìnakan Allah masih meìnyeìmbunyikan 4 
hal dari makhluk hidupnya, yakni seìbagai beìrikut:  
1.  Allah meìnyeìmbunyikan keìridhaan-Nya dalam keìtaatan yang keìcil seìkalipun.  
2. Allah meìnyeìmbunyikan keìmurkaan-Nya dalam keìmaksiatan yang keìcil seìkalipun. 
3. Allah meìnyeìmbunyikan rahasia-rahasia-Nya pada ciptaan-nya 
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4. Allah meìnyeìmbunyikan teìrkabulnya suatu doìa, agar seìnantiasa beìrtaqarrub dan beìrdoìa 
keìpada-Nya. 

 
Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 12, keìwajiban beìrḥusnudzoìn ditunjukkan dalam 

beìntuk peìrintah untuk meìnghindari sikap su’uzdzoìn, yakni seìbagai beìrikut: Artinya: “Wahai 
oìrang-oìrang yang beìriman, jauhilah prasangka buruk teìrhadap oìrang-oìrang yang beìrbuat baik. 
Seìsungguhnya seìbagian prasangka adalah doìsa yang harus dihukum. Janganlah kalian 
meìnyeìlidiki dan meìncari-cari aib dan ceìla oìrang-oìrang Muslim, dan jangan pula kalian saling 
meìnggunjing yang lain. Apakah salah seìoìrang di antara kalian seìnang meìmakan bangkai 
saudaranya yang mati yang kalian seìndiri seìbeìnarnya meìrasa jijik? Maka beìncilah peìrbuatan 
meìnggunjing, kareìna peìrbuatan meìnggunjing itu bagaikan meìmakan bangkai saudara seìndiri. 
Peìliharalah diri kalian dari azab Allah deìngan meìnaati seìmua peìrintah dan meìnjauhi seìgala 
larangan. Seìsungguhnya Allah Mahaagung dalam meìneìrima peìrtoìbatan oìrang-oìrang yang mau 
beìrtoìbat, lagi Mahaluas kasih sayang-Nya teìrhadap alam seìmeìsta”. Ayat ini meìnjeìlaskan bahwa 
Allah meìmeìrintahkan oìrang-oìrang beìriman untuk meìnjauhi sifat buruk sangka, meìncari-cari 
aib, dan meìnggunjing seìsama manusia khususnya oìrang beìriman. Seìbab hal teìrseìbut teìrmasuk 
doìsa, yang mana dalam ayat di atas peìrbuatan meìnggunjing diibaratkan deìngan meìmakan 
bangkai saudara seìndiri. Jadi seìbagai manusia sudah seìlayaknya kita meìngeìmbangkan peìrilaku 
ḥusnuẓẓan dan bukan seìbaliknya. Beìrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah 
meìlarang umat muslim beìrlaku su’uzdzoìn (buruk sangka) keìpada seìsama manusia, teìrleìbih 
lagi oìrang-oìrang beìriman. Deìngan meìneìrapkan akhlak mulia, yang mana salah satunya adalah 
ḥusnudzoìn, maka sangat banyak keìmanfaatan yang akan dipeìroìleìh, baik di keìhidupan yang 
seìkarang maupun keìhidupan yang akan datang. 
 
Cara dan Ciri Berḥusnudzon 

Ibnu Taimiyah meìngatakan bahwa salah satu tanda oìrang yang ḥusnuẓẓan adalah taat 
keìpada Allah. Hasan al-Bashri meìnambahkan bahwa oìrang yang ḥusnudzoìn keìpada Tuhannya 
harus seìnantiasa meìmpeìrbaiki amalnya. Husnudzoìn dilihat dari oìbjeìknya teìrbagi meìnjadi 4, 
yaitu:  
1. Ḥusnudzoìn teìrhadap Allah Ḥusnudzoìn keìpada Allah meìmiliki 2 tingkat peìmahaman, yaitu:  

a. Meìmpeìrcayai Allah, meìngadukan seìgala peìrsoìalan keìpada-Nya, ridha akan qadha dan 
qadar-Nya, seìnantiasa beìrsikap dingin dalam meìnghadapi keìheìndak-Nya.  

b. Beìrsyukur atas seìgala nikmat dari Allah dan tidak peìrnah meìngeìluh keìtika meìneìrima 
coìbaan. 

2. Ḥusnudzoìn teìrhadap Rasulullah Ḥusnudzoìn teìrhadap Rasulullah meìmiliki 2 tingkatan, 
yaitu:  
a. Meìlaksanakan seìgala seìsuatu yang dibawa Rasulullah, meìngikuti akhlak Rasulullah, 

meìyakini bahwa syariat yang dibawa Rasul beìrsumbeìr dari hakikat keìmanusiaan, 
keìcintaan keìpada Rasul meìleìbihi cinta keìpada keìluarga maupun diri seìndiri, beìrseìdia 
koìrban jiwa dan harta deìmi meìnoìloìng syariat, meìnghidupkan sunnah dan meìngimaninya 
seìbagai peìtunjuk jalan.  

b. Meìngimaninya deìngan minimal seìpeìrti iman oìrang awam keìbanyakan.  
3. Ḥusnudzoìn teìrhadap Aulia (Oìrang-oìrang shaleìh) Ḥusnudzoìn teìrhadap aulia teìrbagi meìnjadi 

2, yaitu:  
a. Meìmeìlihara tali kasih sayang, meìmeìlihara rasa cinta, meìmuliakan dan seìnantiasa 

meìngikuti meìreìka (oìrang shaleìh).  
b. Meìninggalkan i’tiradh atau meìnyangkal teìrhadap meìreìka dan tidak meìnisbahkan 

keìjahatan keìpada meìreìka.  
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4. Ḥusnudzoìn teìrhadap seìmua oìrang islam Ḥusnudzon teìrhadap oìrang islam juga teìrbagi 
meìnjadi 2, yaitu:  
a. Meìngeìmbangkan rasa kasih sayang, meìncurahkan seìgeìnap peìrhatian, meìmandang 

meìreìka deìngan keìreìlaan, seìlalu meìneìrima peìrmintaan maaf meìreìka.  
b. Seìlalu meìnahan diri untuk meìnyakiti meìreìka. berdasarkan uraian tersebut disimpulkan 

bahwa tanda orang yang husnudzon kepada Allah adalah senantiasa memperbaiki 
amalnya, dapat berupa husnudzon kepada Rasul, aulia dan semua orang islam (Yatimin 
Abdullah, 2007).  

 
Beìrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanda oìrang yang Ḥusnudzoìn 

keìpada Allah adalah seìnantiasa meìmpeìrbaiki amalnya, dan taat pada-Nya. Leìbih luas lagi, 
Ḥusnudzoìn tidak hanya teìrtuju pada Allah, meìlainkan dapat beìrupa Ḥusnudzoìn keìpada Rasul, 
aulia, dan seìmua oìrang islam. 
 
Manfaat Husnudzon 

Ḥusnudzoìn meìrupakan bagian dari mahabbah yang akan meìngantarkan seìseìoìrang 
meìnuju keìbahagiaan dan deìrajat yang tinggi. Sagir meìngungkapkan bahwa Allah akan 
meìmuliakan hambanya deìngan husnul khatimah, meìmbeìri keìringanan dalam meìnghadapi 
sakaratul maut, meìmbeìri keìmudahan kuburnya, meìneìtapkan peìndirian di dunia dan akhirat 
keìtika meìnghadapi peìrtanyaan munkar dan nakir, seìrta meìmasukkan keì dalam surga tanpa 
hisab. Sagir juga meìnambahkan bahwa oìrang yang seìlalu Ḥusnudzoìn, maka hidupnya akan 
teìnang, teìntram, dan disukai banyak oìrang. Seìbagai akhlak teìrpuji, Ḥusnudzoìn teìntunya 
meìmiliki beìbeìrapa manfaat. Beìrikut adalah manfaat dari beìrsikap husnuzan keìpada Allah: 
1. Meìnjadikan jiwa teìntram dan teìnang 
2. Disukai oìleìh Allah SWT 
3. Meìnjadikan diri seìlalu beìrbuat leìbih baik keì deìpannya 
4. Seìlalu meìrasa beìrsyukur teìrhadap peìmbeìrian Allah 
5. Tidak takut teìrhadap pandangan manusia, kareìna diri hanya meìngharapkan rida Allah SWT  
 

Meìnurut Roìhman, teìrdapat beìbeìrapa hikmah dari peìrilaku Husnudzoìn antara lain: 
1. Meìnyadarkan manusia bahwa seìgala seìsuatu yang ada di muka bumi beìrjalan seìbagaimana 

aturan dan keìteìtapan Allah.  
2. Meìndoìroìng manusia untuk beìramal deìngan sungguh-sungguh deìmi meìmpeìroìleìh keìhidupan 

yang baik di dunia maupun akhirat. Tidak lupa pula meìngikuti hukum seìbab akibat 
seìbagaimana keìtapan Allah  

3. Meìndoìroìng manusia untuk meìndeìkatkan diri keìpada Allah yang meìmiliki keìkuasaan dan 
keìheìndak yang mutlak dan meìmiliki keìbijaksanaan, keìadilan, dan kasih sayang keìpada 
makhluk-Nya.  

4. Meìnanamkan sikap tawakal dalam diri manusia kareìna meìnyadari bahwa manusia hanya 
bisa beìrusaha dan beìrdoìa, seìdangkan hasilnya diseìrahkan keìpada Allah seìbagai zat yang 
meìnciptakan dan meìngatur keìhidupan manusia.  

5. Meìndatangkan keìteìnangan jiwa dan keìteìntraman hidup kareìna meìyakini apa pun yang 
teìrjadi adalah keìheìndak Allah. 

 

Beìrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa deìngan meìmbiasakan beìrsikap 
Ḥusnudzoìn maka banyak manfaat yang akan dipeìroìleìh baik di dunia maupun di akhirat. 
Diantaranya meìrasakan keìteìnangan dan keìteìntraman seìlama hidup di dunia, disukai banyak 
oìrang, seìnantiasa diliputi keìbahagiaan, dimudahkan kuburnya, dinaikkan deìrajatnya, dan lain 
seìbagainya. 
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Perbedaan psikologi positif dan Husnudzon 
Psikoìloìgi poìsitif dan husnudzoìn meìrupakan dua koìnseìp yang beìrbeìda, dan keìduanya 

meìmiliki asal usul dan koìnteìks yang beìrbeìda pula. Dimana Psikoìloìgi poìsitif adalah cabang dari 
ilmu psikoìloìgi yang foìkus pada peìmahaman dan peìningkatan aspeìk-aspeìk poìsitif keìhidupan 
manusia, seìpeìrti keìbahagiaan, keìpuasan hidup, dan kualitas hidup. Tujuanya adalah 
Meìmpeìlajari faktoìr-faktoìr yang beìrkoìntribusi teìrhadap keìhidupan yang beìrmakna dan 
bahagia. Psikoìloìgi poìsitif juga beìrtujuan untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan subjeìktif dan 
meìmbantu individu meìncapai poìteìnsi peìnuh meìreìka. Seìdangkan Husnudzoìn adalah istilah 
dalam bahasa Arab yang seìcara harfiah beìrarti "beìrprasangka baik." Dalam koìnteìks agama 
Islam, husnudzoìn meìngacu pada sikap atau asumsi poìsitif teìrhadap Allah, seìsama manusia, dan 
situasi-situasi teìrteìntu. Tujuannya adalah Meìndoìroìng umat Islam untuk meìmiliki sikap poìsitif 
dan oìptimis teìrhadap keìheìndak Allah, oìrang lain, dan keìhidupan seìcara umum. Husnudzoìn 
meìnjadi bagian dari koìnseìp akhlak dan eìtika dalam Islam. Meìskipun keìdua koìnseìp ini meìmiliki 
peìrbeìdaan dalam foìkus dan asal usulnya, keìduanya seìbeìnarnya dapat saling meìleìngkapi. 
Psikoìloìgi poìsitif meìmbeìrikan keìrangka keìrja ilmiah untuk meìmahami dan meìningkatkan aspeìk 
poìsitif keìhidupan, seìmeìntara husnudzoìn dapat dianggap seìbagai nilai moìral dan sikap yang 
dapat meìmpeìrkuat keìseìjahteìraan psikoìloìgis meìlalui pandangan poìsitif teìrhadap dunia dan 
hubungan inteìrpeìrsoìnal. Gusniart (2017) yang meìngeìmbangkan skala husnudzan meìnjeìlaskan 
bahwa Husnudzan meìmiliki tiga dimeìnsi. Yang peìrtama adalah dimeìnsi Ḥusnudzoìn untuk Allah 
Ta’ala, yang keìdua untuk keìjadian, dan yang keìtiga untuk manusia. 
1. Husnudzoìn keìpada Allah Ta’ala seìndiri dapat teìrbagi meìnjadi eìmpat beìntuk beìrikut: 

a. Husnudzoìn dalam keìtaatan keìpada Allah Ta’ala. Husnudzoìn dalam keìtaatan keìpada 
Allah Ta’ala harus meìnjadi hal utama yang teìrtanam pada peìrasaan dan pikiran manusia. 
Meìskipun hati manusia beìlum bisa meìrasakan keìbeìnaran peìraturan atau keìteìtapan Allah 
Ta’ala, dan pikiran manusia teìrkadang meìlihat ada hal lain yang leìbih baik meìnurut 
peìndapat manusia, seìbagai muslim yang baik tidak ada sikap yang akan diambil 
seìlain sami’na waata’na, yang artinya “Kami deìngar peìrintah-Mu ya Allah, dan kami taat”. 
Apa pun yang diturunkan Allah Ta’ala keìpada manusia pasti meìrupakan aturan yang 
teìrbaik untuk dijalaninya. Pasti ada hikmah beìsar di balik seìmua aturan yang Allah Ta’ala 
turunkan untuk manusia. Meìskipun keìteìrbatasan pikiran dan peìrasaan manusia beìlum 
bisa meìlihatnya. 

b. Husnudzoìn dalam nikmat Allah Ta’ala. Allah Ta’ala akan meìmbeìrikan nikmat keìpada 
siapa pun yang dikeìheìndaki-Nya. Nikmat dapat beìrupa harta, keìseìhatan, keìseìmpatan, dan 
masih banyak lagi. Allah Ta’ala meìmbeìrikan nikmat keìpada manusia deìngan maksud dan 
tujuan teìrteìntu. Ḥusnudzoìn keìpada Allah Ta’ala atas nikmat yang teìlah dibeìrikan, dapat 
diwujudkan deìngan meìmpeìrbanyak syukur dan meìreìnungkan apa seìbeìnarnya maksud 
Allah Ta’ala meìmbeìrikan nikmat teìrseìbut keìpada manusia. 

c. Husnudzoìn dalam meìnghadapi ujian dari Allah Ta’ala. Dalam keìadaan teìrtimpa ujian 
dan musibah, manusia seìharusnya makin meìmpeìrteìbal rasa Ḥusnudzoìn keìpada Allah 
Ta’ala, kareìna seìmua yang dialami dalam keìhidupan manusia, pasti meìmiliki hikmah yang 
beìsar nantinya. Caranya agar kita beìrprasangka baik di saat meìneìrima ujian atau coìbaan 
dari Allah Ta’ala yaitu deìngan beìrsabar dan seìlalu yakin ini adalah yang teìrbaik dibeìrikan 
Allah untuk umatnya. 

d. Husnudzoìn dalam meìlihat ciptaan Allah Ta’ala. Seìtiap makhluk yang diciptakan Allah 
Ta’ala pasti meìmiliki maksud dan tujuan yang beìrmanfaat bagi keìhidupan di bumi ini. 
Ḥusnudzoìn keìpada Allah Ta’ala dalam hal ini ditunjukkan deìngan meìyakini bahwa tidak 
ada satu pun yang meìnjadi sia-sia dalam ciptaan Allah Ta’ala. Misalnya Allah meìnciptakan 
mahkluk/heìwan meìmbawa peìnyakit, maka akan muncul peìrtanyaan keìnapa makhluk 
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teìrseìbut harus diciptakan? Padahal akan banyak manusia yang sakit bahkan meìninggal 
kareìnanya. Maka dari itu kita harus meìmahami bahwa seìmua ciptaan Allah Ta’ala 
teìrseìbut teìtap ada tujuannya, yaitu agar manusia leìbih beìrhati-hati, dan leìbih beìrsih. 
Seìhingga deìngan meìnanamkan sikap ini, manusia akan leìbih meìmeìrhatikan keìadaan 
lingkungan seìkitarnya deìngan peìnuh peìnghoìrmatan keìpada Sang Peìncipta. 

 
Dimeìnsi husnudzoìn teìrhadap Allah meìliputi indikatoìr koìgnitif dan afeìktif diantaranya; 
1. meìrasa bahwa tidak ada yang datang deìngan Cuma-cuma (kareìna peìrcaya bahwa seìgala 

seìsuatu beìrnilai pahala jika kita puas deìngan reìzeìkinya) 
2. meìrasa bahwa Tuhan seìlalu meìnyayanginya seìhingga dia tidak meìrasa seìndiri dalam 

hidupnya,  
3. peìrcaya bahwa Tuhan pasti akan meìnjawab doì’a 
4. Oìptimis teìrhadap janji Allah (adalah beìrharap dan beìriman keìpada keìbaikan Allah) 
5. Tidak teìrhalang harta dan keìmiskinan dan  
6. Meìnghadapi ujian Allah deìngan hati yang sabar.  
 
Dimeìnsi Ḥusnudzoìn peìristiwa meìmiliki indikatoìr koìgnitif dan afeìktif diantaranya; 
1. Ubah cara pandang suatu peìristiwa untuk meìlihatnya leìbih poìsitif 
2. Peìrcayalah bahwa di samping keìsulitan seìlalu ada keìmudahan (seìbagaimana dalam Al-

Qur'an Surat al-Insyirah) 
3. Seìtiap peìristiwa hanya beìrsifat seìmeìntara, tidak beìrleìbihan (eìkstrim) dalam suka dan duka, 

dan seìlalu peìrcaya bahwa seìlalu ada keìuntungan dalam seìgala hal dan keìbijaksanaan.  
 
Dimeìnsi husnudzoìn bagi manusia meìmiliki indikatoìr koìgnitif dan afeìktif, antara lain: 
1. Meìmaafkan peìrilaku neìgatif oìrang lain 
2. Siap meìngingatkan dan meìneìrima kritik keìtika salah 
3. meìncoìba meìmahami peìrilaku oìrang lain, meìskipun teìrlihat neìgatif, beìrharap oìrang lain 

baik-baik saja 
4. meìnyadari bahwa tidak ada makhluk di dunia ini yang seìmpurna dan  
5. Tidak mudah beìrprasangka buruk teìrhadap oìrang lain. 
 

Seìmeìntara itu, peìristiwa yang beìrdimeìnsi husnudzan dipandang poìsitif, meìmiliki 
manfaat atau hikmah dibaliknya, dan seìgeìra beìrakhir atau teìnang. Keìmudian individu 
beìrdimeìnsi manusia husnudzan meìmahami bahwa tidak ada makhluk yang seìmpurna, maka 
beìrusahalah untuk meìmaafkan peìrilaku lahiriah yang tidak pantas, keìmudian beìrusaha 
meìmahami, meìndoìakannya dan beìrsikap tidak meìmihak. Keìtika manusia meìlupakan Sang 
Peìncipta dan meìlupakan Tuhan, hidup meìnjadi hampa seìhingga hati meìnjadi “teìnang” hanya 
deìngan meìngingat Allah. Jarak dari Sang Peìncipta beìrarti peìmbeìbasan dari nilainilai agama. Itu 
adalah "keìrugian" teìrbeìsar bagi manusia seìbagai makhluk deìngan dimeìnsi spiritual. 
Seìbagaimana (Q.S. Al-Baqarah (2):16) “Inilah oìrang-oìrang yang meìmbeìli tipu muslihat deìngan 
pimpinan, seìhingga meìreìka tidak beìruntung dan tidak diatur.” 
 

KESIMPULAN 
Psikoìloìgi poìsitif adalah peìndeìkatan ilmiah untuk meìmpeìlajari pikiran, peìrasaan, dan 

peìrilaku manusia, deìngan foìkus pada keìkuatan daripada keìleìmahan, meìmbangun keìbaikan 
dalam hidup daripada meìmpeìrbaiki yang buruk, dan meìnghilangkan nyawa oìrang lain. oìrang-
oìrang biasa hingga meìnjadi “heìbat” alih-alih hanya beìrfoìkus pada meìnggeìrakkan meìreìka yang 
keìsulitan untuk meìncapai “noìrmal” (Peìteìrsoìn, 2008). Meìnurut Pinanditoì, ḥusnudzoìn meìnjadi 
seìbuah landasan poìkoìk bagi manusia dalam beìrpikir poìsitif atas seìgala peìristiwa yang dialami. 

https://positivepsychology.com/what-are-your-strengths/
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Skala husnudzan meìnjeìlaskan bahwa Husnudzoìn meìmiliki tiga dimeìnsi. Yang peìrtama adalah 
dimeìnsi Ḥusnudzoìn untuk Allah Ta’ala, yang keìdua untuk keìjadian, dan yang keìtiga untuk 
manusia. 
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